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HUBUNGAN ANTARA PENYESUAIAN DIRI DENGAN MOTIVASI 




Memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, menuntut siswa untuk mampu 
menyesuaikan dirinya dengan hal baru, seperti lingkungan sekolah, peraturan, 
guru, dan teman baru. Selain itu, siswa juga perlu menggali kemampuannya dalam 
bidang akademik. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki motivasi 
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian 
diri dengan motivasi belajar pada siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 8 
Purworejo yang berjumlah 223 siswa dan terbagi ke dalam tujuh kelas. Sampel 
penelitian berjumlah 154 siswa diperoleh dengan cluster random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan dua skala model Likert, yaitu Skala Motivasi 
Belajar (30 aitem, α=0,917) dan Skala Penyesuaian Diri (25 aitem, α=0,877). 
Analisis regresi sederhana menunjukkan terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara penyesuaian diri dengan motivasi belajar pada siswa kelas X di 
SMA Negeri 8 Purworejo (rxy = 0,616, p < 0, 001). Penyesuaian diri memberi 
sumbangan efektif sebesar 37,9% (R2 = 0,379) terhadap motivasi belajar.  
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Abstract 
Entering a higher level of education, requires students to be able to adjust oneself 
to new things, such as school environments, regulations, teachers, and new 
friends. Moreover, students also need to explore their abilities in the academic 
field. Therefore, it is important for students to have the motivation to learn. This 
study aims to determine the correlation between self adjustment and the 
motivation to learn in grade X students in SMA Negeri 8 Purworejo. The 
population in this study were all students of grade X in SMA Negeri 8 Purworejo 
which amounted to 223 students and divided into seven classes. The sample of the 
study were 154 students obtained by cluster random sampling. Data collection 
used two Likert model scales, that is Scale of Motivation to Learn (30 aitem, α = 
0,917) and Self Adjustment Scale (25 items, α = 0,877). Simple regression 
analysis showed that there was a significant positive correlation between self 
adjustment and motivation to learn in grade X students in SMA Negeri 8 
Purworejo (rxy = 0,616, p <0, 001). Self adjustment gave effective contribution of 
37.9% (R2 = 0.379) to motivation to learn. 
 








A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa kritis dalam hal prestasi (Wigfield, dalam 
Santrock, 2007). Menurut Santrock (2007) keberhasilan atau kegagalan pada saat 
remaja dapat menjadi prediktor keberhasilan yang akan diperoleh pada saat 
dewasa. Oleh karena itu, remaja mulai menunjukkan persaingannya di dunia 
pendidikan dengan saling berlomba-lomba untuk mendapatkan prestasi sebaik 
mungkin. Keberhasilan atau prestasi di bidang akademik dapat diperoleh apabila 
siswa memiliki motivasi yang tinggi sebagai pendorong untuk mencapai 
keberhasilan tersebut, misalnya motivasi belajar.  
Menurut Winkel (2009) motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis 
yang ada pada diri siswa yang akan memunculkan kegiatan belajar, menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar. 
Adapun yang dimaksud sebagai belajar, yaitu aktivitas mental/psikis berupa 
interaksi aktif yang terjalin antara individu dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam kemampuan kognitif seperti 
pengetahuan dan pemahaman, kemampuan sensorik-motorik seperti keterampilan 
melakukan serangkaian gerak badan dengan urutan tertentu, dan kemampuan 
dinamik-afektif meliputi nilai dan sikap. Aktivitas belajar bisa berupa aktivitas 
mental tanpa disertai pergerakan jasmani atau bisa juga aktivitas jasmani yang 
melibatkan mental seseorang. 
 
 
Motivasi belajar memiliki peranan besar dalam keberhasilan siswa. Siswa 
dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan belajar mengajar, misalnya siswa rajin mencatat, rajin membaca, dan 
mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Siswa dengan motivasi belajar yang 
rendah cenderung kurang berpartisipasi dalam belajar, siswa kurang tertarik untuk 
mengikuti materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa tidak mencatat 
selama pelajaran berlangsung, dan tidak menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepadanya (Djamarah, 2015).  
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013) terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu cita-cita, kemampuan siswa, kondisi 
siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, 
dan upaya guru dalam mebelajarkan siswa-siswanya. Adanya kondisi atau situasi 
lingkungan kelas yang mendukung keberhasilan perasaan atau regulasi emosi 
siswa, menyebabkan siswa cenderung tertarik untuk belajar (Meyer & Turner, 
2006). Terjalinnya hubungan baik antara guru dan siswa juga dapat meningktakan 
motivasi belajar siswa, misal dengan adanya kesepakatan antara guru dan siswa 
dalam pembuatan kontrak belajar. Kontrak belajar yang dibuat saat awal 
pertemuan, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa memiliki 
keinginan untuk memenuhi kontrak yang telah dibuat (Abdullah & Yih, 2014).  
SMA Negeri 8 Purworejo merupakan sekolah yang berada cukup jauh dari 
perkotaan, yaitu berada di Desa Grabag, Kecamatan Grabag, Kabupaten 
Purworejo, Jawa Tengah. Tahun ajaran 2013/2014, SMA Negeri 8 Purworejo 
mulai menjalankan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) selama lima hari setiap 
 
 
minggunya, yaitu dari hari Senin sampai Jum’at. KBM untuk hari Senin sampai 
Kamis dimulai pukul 06.45 WIB dan berakhir pukul 15.00 WIB, kemudian 
istirahat 15 menit dan dilanjutkan untuk kegiatan belajar mengajar tambahan atau 
oleh pihak sekolah disebut sebagai les atau pengayaan sampai pukul 17.00 WIB. 
Jadwal tersebut berbeda dengan hari Jum’at, karena pada hari Jum’at, KBM 
dimulai pukul 06.45 WIB, tetapi berakhir lebih cepat yaitu pukul 11.30 WIB. Bagi 
siswa kelas X, siswa wajib mengikuti kegiatan Pramuka yang dimulai pukul 14.00 
WIB sampai 16.00 WIB.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru BK di SMA Negeri 8 
Purworejo, dikatakan bahwa selama kurang lebih tiga tahun menjalankan KBM  
lima hari dan dilanjutkan dengan les atau pengayaan bagi seluruh siswa dari kelas 
X sampai XII, siswa-siswinya cenderung memiliki semangat belajar yang kurang. 
Para siswa menghadiri KBM di kelas, tetapi siswa kurang fokus dan kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru. Hal tersebut menjadikan siswa mendapat 
nilai yang kurang memuaskan, bahkan ada beberapa siswa yang harus remidi atau 
kembali mengerjakan ulangan untuk mendapatkan nilai sesuai standar yang telah 
ditentukan.  
Tiga siswa kelas X yang peneliti wawancarai mengatakan bahwa ketika 
ulangan, siswa tersebut dan beberapa teman sekelasnya harus remidi karena 
mendapat nilai di bawah standar. Hal ini terjadi karena siswa merasa bahwa tugas 
yang diberikan oleh guru dirasa cukup sulit dan berat karena diberikan dalam 
jumlah yang cukup banyak sedangkan waktu pengerjaannya sedikit. Tugas-tugas 
tersebut menyebabkan siswa merasa terbebani dan malas untuk mengerjakan. 
 
 
Selain itu, siswa juga merasa kelelahan akibat mengikuti kegiatan di sekolah 
sampai sore dan harus mengerjakan tugas atau belajar pada malam harinya, 
sehingga beberapa kali siswa tertidur di kelas. Selain itu, setiap minggunya, pasti 
ada siswa yang datang terlambat meskipun masih masuk dalam batas toleransi dan 
ada juga siswa yang membolos mengikuti pengayaan tanpa alasan yang jelas.  
Les atau pengayaan yang diwajibkan mulai dari kelas X bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan, sehingga saat 
menghadapi Ujian Nasional (UN) di kelas XII, siswa-siswa tersebut diharapkan 
telah siap dan mampu mengerjakan soal dengan tepat. Hal ini dilakukan karena 
SMA Negeri 8 Purworejo termasuk ke dalam sekolah yang memiliki prestasi 
kurang memuaskan di bidang akademik, yaitu kerap berada di peringkat 8 dan 9 
dari 11 SMA di Kabupaten/Kota Purworejo. Oleh karena itu, les atau pengayaan 
yang diwajibkan sejak kelas X diharapkan mampu menaikkan prestasi akademik 
yang diperoleh SMA Negeri 8 Purworejo. 
Usaha SMA Negeri 8 Purworejo untuk meningkatkan prestasi siswa juga 
dilakukan melalui bidang olahraga. Prestasi dalam bidang olahraga yang pernah 
diraih oleh SMA Negeri 8 Purworejo, antara lain pada tahun 2015 menjadi juara 1 
renang putra tingkat Popda Kabupaten Purworejo dan juara 3 basket putri tingkat 
Popda Kabupaten Purworejo, tahun 2016 menjadi juara 3 pada Jumbara PMR ke 
IV tingkat PMI Kabupaten Purworejo, dan tahun 2017 menjadi juara 2 pada ajang 
BRD cup basketball competition putri tingkat SMA se-Kabupaten Purwoejo. 
Nugrahani (2010) melakukan penelitian mengenai hubungan antara persepsi 
terhadap tugas akademik dan atraksi interpersonal siswa terhadap guru dengan 
 
 
motivasi belajar pada siswa program rintisan sekolah bertaraf internasional (SMA 
Negeri 7 Purworejo). Dari penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara persepsi terhadap tugas akademik dengan 
motivasi belajar, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara atraksi 
interpersonal siswa terhadap guru dengan motivasi belajar, dan terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara persepsi terhadap tugas akademik dan atraksi 
interpersonal siswa terhadap guru dengan motivasi belajar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, Nugroho, dan Maydianasari (2013) 
mengenai hubungan antara konsep diri dan motivasi belajar menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara konsep diri dan motivasi belajar. 
Penelitian lain dilakukan oleh Prasstianingrum (2014) tentang hubungan antara 
quality of school life dengan motivasi belajar pada siswa SMA kelas XI Islam 
Sultan Agung 1 Semarang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara quality of school life dengan motivasi 
belajar pada siswa kelas XI SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang. 
Siswa di SMA Negeri 8 Purworejo telah diwajibkan untuk mengikuti 
kegiatan belajar mengajar tambahan atau les sejak kelas X. Siswa yang sebagian 
besar berasal dari SMP dengan jadwal kegiatan yang tidak terlalu padat 
mengalami kesulitan atau hambatan dalam menyesuaikan diri dengan jadwal 
kegiatan di SMA Negeri 8 Purworejo yang cukup padat. Siswa merasa bahwa 
peraturan sekolah yang mewajibkan siswa-siswinya mengikuti kegiatan di sekolah 
dari pagi sampai sore menyebabkan kelelahan, dan akhirnya kurang maksimal 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
 
 
Penyesuaian diri menurut Haber dan Runyon (2006) merupakan proses yang 
berlangsung dan berkelanjutan di dalam hidup individu sebagai upaya 
menghadapi situasi yang berubah dan tujuan hidup yang berubah akibat keadaan 
yang berubah. Ketika memasuki lingkungan baru dengan kegiatan yang berbeda 
dari biasanya, maka seseorang dituntut untuk bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Seseorang dikatakan memiliki penyesuaian diri yang baik ketika 
mampu merespon sesuatu dengan tepat, efisien, dan memuaskan, serta dapat 
mengatasi konflik, frustrasi, kesulitan pribadi dan sosial tanpa mengganggu hal-
hal yang berada di luar permasalahan, sehingga akan memiliki hubungan 
interpersonal dan kebahagian timbal balik dengan orang lain di lingkungannya 
(Ali & Asrori, 2008). Seseorang yang kurang mampu melakukan penyesuaian diri 
dengan lingkungannya cenderung menunjukkan reaksi yang tidak efisien dan 
tidak memuaskan (Desmita, 2014). 
Pada penelitian mengenai motivasi belajar sebelumnya, subjek penelitian 
merupakan siswa dari sekolah yang tidak mewajibkan siswanya untuk mengikuti 
pengayaan sejak kelas X, sedangkan dalam penelitian ini siswa sudah mengikuti 
pengayaan dari kelas X sehingga tantangan untuk memiliki motivasi belajar yang 
tinggi menjadi lebih kompleks karena siswa kelas X masih perlu melakukan 
penyesuaian diri dengan lingkungan barunya. Selain itu, penelitian sebelumnya 
memiliki kelemahan yang dirasa perlu untuk diperbaiki, yaitu dalam penggunaan 
kuesioner yang diadopsi dari penelitian sebelumnya, sehingga masih terdapat 
komponen-komponen dari landasan teori yang belum dicantumkan di dalam 
kuesioner. Oleh karena itu, pada penelitian ini, peneliti menyusun skala 
 
 
berdasarkan aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh para tokoh sehingga 
diharapkan hasil dari penelitian ini mampu meningkatkan kualitas penelitian 
sebelumnya. 
Berdasarkan paparan di atas, dijelaskan bahwa siswa di SMA Negeri 8 
Purworejo telah diwajibkan untuk mengikuti kegiatan les atau pengayaan sejak 
kelas X. Hal tersebut menuntut siswa kelas X untuk mampu menyesuaiakan diri 
dengan lingkungan baru dan peraturan baru. Siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas mengindikasikan bahwa 
siswa belum bisa menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah. Akibatnya, siswa 
menjadi kurang fokus dalam mengikuti kegiatan belajar karena siswa memiliki 
motivasi belajar yang rendah. Motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan 
siswa memperoleh prestasi yang kurang memuaskan.  
Kondisi yang demikian menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai hubungan antara penyesuaian diri dengan motivasi belajar 
pada siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo. Apabila terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara penyesuaian diri dan motivasi belajar pada siswa di 
SMA Negeri 8 Purworejo, maka hal tersebut dapat dijadikan contoh bagi sekolah 
lain agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara penyesuaian 
diri dengan motivasi belajar pada siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo?” 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri 
dengan motivasi belajar pada siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan menambah wawasan, khususnya mengenai motivasi belajar ditinjau dari 
penyesuaian diri. Dengan demikian, maka penelitian ini dapat menjadi 
referensi ilmiah di bidang Psikologi Pendidikan dan Psikologi Perkembangan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Sekolah 
Memberi pertimbangan kepada sekolah ketika akan melakukan 
intervensi dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Untuk Guru 
Memberikan masukan kepada guru mengenai pentingnya dukungan 
kepada siswa agar dapat memiliki penyesuaian diri yang baik untuk 
mengoptimalkan motivasi belajar. 
 
